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ABSTRAKSI 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pidana tambahan 

kebiri kimia terhadap pelaku tindak pidana pencabulan anak di pengadilan negeri 

mojokerto dan juga untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi 

dalam pelaksanaan pidana tambahan kebiri kimia terhadap pelaku tindak pidana 

pencabulan anak beserta upaya apa yang dapat dilakukan untuk menghadapi 

hambatan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris yaitu 

penilitian yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau keadaan nyata yang 

terjadi di masyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta-

fakta dan data yang dibutuhkan, apabila data yang dibutuhkan telah terkumpul 

kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang pada akhirnya menuju pada 

penyelesaian masalah. Sumber data diperoleh dari literatur, perundang-undangan 

yang berlaku dan wawancara. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Dalam 

pelaksanaan eksekusi suntik kebiri kimia, sebelum narapidana di kebiri kimia ada 

beberapa tahapan yang harus dilalui oleh narapidana. Narapidana harus menjalani 

beberapa tes kesehatan terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi fisiknya dan 

menjalani tes psikologis. Pelaksanaan ekseuksi suntik kebiri kimia terhadap 

narapidana dilakukan 2 bulan setelah putusan dibacakan oleh hakim. Prosedur 

penyuntikkan cairan kebiri kimia dilakukan di rumah sakit pemerintah yang telah 

ditunjuk oleh Kejaksaan Agung Republik Indonesia. Pada saat dilakukan suntik 

cairan kebiri kimia, narapidana didampingi oleh petugas LAPAS Kelas IIB 

Mojokerto. Dalam pelaksanaan pidana tambahan kebiri kimia ditemukan berbagai 

kendala antara lain kurangnya sosialisasi kepada narapidana yang bersangkutan, 

jarangnya penjatuhan pidana tambahan kebiri kimia di Indonesia, kesehatan 

narapidana belum terjamin, fasilitas yang kurang memadai di rumah sakit  
 

Kata Kunci : kebiri kimia , pidana tambahan, pencabulan anak. 
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